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ABSTRAK 

UMKM memiliki peran yang sangat signifikan dalam pertumbuhan perekonomian Indonesia, namun terdapat 
berbagai tantangan yang sering kali menghambat kemampuan UMKM untuk berkembang dan bersaing 
secara efektif. UMKM Yogurt Sehati dengan merk yogurt sehati yang berlokasi di Desa Purwonegoro, 
Kecamatan Purwokerto Utara, Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah, memproduksi yoghurt dengan 
berbagai varian rasa. Namun, mereka menghadapi keterbatasan dalam hal diversifikasi produk dan efisiensi 
proses produksi. Oleh karena itu, inovasi produk berbasis bahan alami seperti kecombrang, serta penggunaan 
teknologi mesin dalam proses produksi, menjadi solusi yang diusulkan untuk meningkatkan daya saing 
produk dan kapasitas produksi.Tahapan kegiatan pada program ini meliputi sosialisasi, pelatihan dan 
percontohan serta pendampingan. Dari hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, pembuatan yoghurt 
kecombrang dan penerapan teknologi mesin pengisian cairan otomatis serta continuous band sealer 
memberikan dampak positif bagi UMKM Yoghurt Sehati. Dengan pengembangan varian yoghurt 
kecombrang, UMKM mampu menghasilkan produk yang lebih beragam dan memiliki nilai tambah berupa 
manfaat kesehatan.  
Kata kunci :  Inovasi produk, yoghurt kecombrang, kapasitas produksi, UMKM, teknologi mesin 

PENDAHULUAN 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah sektor ekonomi yang memiliki peran penting serta 

berkaitan erat dengan pemenuhan kebutuhan banyak orang, sehingga menjadi salah satu pilar utama dalam 

perekonomian nasional. UMKM telah memainkan peran yang signifikan dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi. Kontribusinya memberikan dampak positif terhadap peningkatan pendapatan masyarakat 

(Arifudin, 2020). Peran UMKM dalam ekonomi lokal sangat signifikan karena menciptakan lapangan kerja, 

meningkatkan pendapatan rumah tangga, dan mendukung stabilitas ekonomi (Windusancono, 2021). Salah 

satu bentuk dukungan terhadap pengembangan UMKM dari perguruan tinggi adalah melalui program 

pengabdian masyarakat. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah UMKM di Indonesia mencapai 

64 juta, yang setara dengan 99,9 persen dari total unit usaha yang beroperasi di seluruh Indonesia (Gregorius 

Rio Alfrian, 2020).  

Saat terjadi krisis moneter pada tahun 1998, banyak perusahaan besar mengalami kebangkrutan, 

sementara UMKM tetap bertahan dan membantu menjaga stabilitas ekonomi nasional (Yuniarto & Oktafalia, 

2018). Banyak UMKM di Indonesia berhasil melewati guncangan krisis dan bahkan mampu bertahan lebih 

baik dibandingkan dengan perusahaan besar. Hal ini disebabkan oleh ketergantungan yang rendah terhadap 

modal besar atau pinjaman luar negeri dalam dollar, sehingga fluktuasi nilai tukar rupiah terhadap dollar 

tidak memberikan dampak signifikan (Kusnandar & Riptani, 2021). Beberapa penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa sebagian besar struktur modal UMKM di Indonesia bersumber dari investasi pribadi. 

Seiring berjalannya waktu, jumlah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) mengalami peningkatan 

dan tetap bertahan hingga saat ini. UMKM memiliki peran yang sangat signifikan dalam pertumbuhan 

perekonomian Indonesia, dengan jumlah yang mencapai 99% dari total unit usaha. Pada tahun 2023, jumlah 

pelaku UMKM diperkirakan sekitar 66 juta. Kontribusi UMKM terhadap Pendapatan Domestik Bruto (PDB) 

Indonesia mencapai 61%, yang setara dengan Rp9.580 triliun. Selain itu, UMKM menyerap sekitar 117 juta 

tenaga kerja, yang mewakili 97% dari total angkatan kerja. Meskipun Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah telah 
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menunjukkan peran pentingnya dalam perekonomian nasional, mereka masih dihadapkan pada berbagai 

hambatan dan tantangan, baik yang bersifat internal maupun eksternal (Kusnandar & Riptani, 2021). 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor pangan memiliki peran penting dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi lokal. Namun, banyak UMKM yang masih menghadapi kendala dalam hal inovasi 

produk dan kapasitas produksi. Tantangan umum yang sering dihadapi dalam sektor Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) adalah bagaimana tetap eksis dengan mengandalkan keunggulan kompetitif. Banyak 

bisnis di sektor ini mengalami pertumbuhan yang signifikan pada awalnya, namun kemudian kesulitan untuk 

bertahan dalam jangka panjang (Yuniarto & Oktfalia, 2018). UMKM di Indonesia menghadapi berbagai 

tantangan, termasuk akses terhadap pembiayaan, teknologi, dan pasar yang lebih luas. Tantangan-tantangan 

ini sering kali menghambat kemampuan UMKM untuk berkembang dan bersaing secara efektif. Oleh karena 

itu, dukungan dari pemerintah dan berbagai pihak terkait sangat diperlukan untuk membantu UMKM 

mengatasi hambatan ini dan meningkatkan kapasitas serta kualitas produk mereka (Damuri et al, 2022). 

UMKM Yogurt Sehati dengan merk yogurt sehati yang berlokasi di Desa Purwonegoro, Kecamatan 

Purwokerto Utara, Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah, memproduksi yoghurt dengan berbagai 

varian rasa. Namun, mereka menghadapi keterbatasan dalam hal diversifikasi produk dan efisiensi proses 

produksi. Oleh karena itu, inovasi produk berbasis bahan alami seperti kecombrang, serta penggunaan 

teknologi mesin dalam proses produksi, menjadi solusi yang diusulkan untuk meningkatkan daya saing 

produk dan kapasitas produksi. Salah satu inovasi yang dapat dilakukan untuk dapat mengembangkan produk 

yoghurt yaitu dengan penambahan kecombrang pada produk yoghurt. Kecombrang (Etlingera elatior) 

merupakan tanaman rempah yang dikenal memiliki manfaat kesehatan, termasuk sebagai antioksidan alami 

(Naufalin et al, 2021). Penggunaan kecombrang sebagai bahan tambahan dalam pembuatan yoghurt 

diharapkan dapat meningkatkan nilai fungsional dan estetika produk. Adanya penambahan kecombrang 

dapat meningkatkan nilai fungsional dari yoghurt yaitu aktivitas antioksidan yang lebih tinggi dibandingkan 

yoghurt pada umumnya. Selain itu, rendahnya kapasitas produksi keterbatasan, pada usaha mitra 

berdampak pada minimnya pendapatan usaha. Peningkatan kapasitas produksi UMKM menjadi sangat 

penting untuk menjaga daya saing dan keberlanjutan usaha mereka. Menurut Pristianingrum (2017), 

peningkatan kapasitas produksi tidak hanya meningkatkan output, tetapi juga memperbaiki efisiensi 

operasional dan kualitas produk. Dengan demikian, peningkatan kapasitas produksi UMKM dapat 

memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi lokal dan kesejahteraan masyarakat sekitar. 

Penerapan mesin pengisian otomatis dan continuous band sealer akan meningkatkan efisiensi produksi, 

menjaga higienitas, dan memastikan kualitas kemasan.  

MATERI DAN METODE 
Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di UMKM Yoghurt Sehati yang berlokasi di Purwokerto 

Utara, Kabupaten Banyumas, pada tanggal 20 Agustus 2024. Kegiatan ini terdiri dari beberapa tahapan yang 

dirancang untuk meningkatkan kapasitas dan kualitas produksi sebagai berikut: 

1. Sosialisasi Kegiatan 

Sosialisasi dilakukan kepada semua anggota kelompok UMKM yogurt sehati. Tujuan yang ingin dicapai 

pada tahap ini adalah memberikan persamaan pemahaman mengenai maksud dan tujuan kegiatan, rencana 

pelaksanaan kegiatan yang akan dilakukan di Kelompok usaha. 

2. Pelatihan  

Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan melalui: (1) transfer teknologi dan percontohan tentang 

formulasi dan diversifikasi olahan produk yogurt dengan variasi penambahan kecombrang dengan berbagai 

rasa; (2) pelatihan penggunaan mesin filling otomatis dan continuous band sealer untuk meningkatkan 

efisiensi dan kualitas pengemasan. Pelatihan ini juga mencakup cara perawatan dan pemeliharaan mesin 

agar dapat digunakan secara optimal. 
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3. Pendampingan 

Untuk memastikan keberhasilan program pemberdayaan masyarakat, diperlukan adanya fasilitator atau 

pendamping yang dapat membimbing mitra dalam mencapai perubahan yang diinginkan. Pendampingan ini 

bertujuan untuk memantau kemajuan peningkatan keterampilan dan perkembangan usaha yang dijalankan. 

Selain itu, pendampingan juga berfungsi sebagai dukungan dalam mengidentifikasi dan mengatasi masalah 

yang mungkin muncul selama proses implementasi, serta memberikan rekomendasi strategis untuk 

perbaikan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1.  Pemilik UMKM menerima pelatihan mengenai penerapan teknologi dalam produksi yoghurt 

kecombrang dengan variasi rasa, sehingga UMKM dapat memproduksi yoghurt dengan beragam cita rasa. 

Materi pelatihan disampaikan oleh tim dengan fokus pada penambahan kecombrang sebagai bahan utama. 

Kecombrang yang digunakan dalam yoghurt meliputi teh kecombrang, teh kecombrang lemon, dan teh 

kecombrang jeruk nipis. Selain itu, pelatihan juga mencakup pembuatan bahan tambahan untuk teh 

kecombrang, termasuk pembuatan bubuk kecombrang, bubuk lemon, dan bubuk jeruk nipis. Formulasi 

produk diuji coba untuk menghasilkan produk yang unik dan disukai oleh konsumen. Sesuai dengan pendapat 

Amirullah (2015) yang menjelaskan bahwa diversifikasi merupakan suatu sub strategi yang dilakukan dengan 

menambah atau memperluas produk atau jasa baru. Dengan persaingan yang semakin ketat dan 

perkembangan teknologi yang terus maju, suatu produk harus mampu berkembang hingga pada titik di mana 

produk tersebut sulit dibedakan dari produk lainnya. Untuk dapat bersaing, setiap pelaku usaha harus lebih 

responsif terhadap kualitas produk atau jasa yang mereka tawarkan. Kualitas produk menjadi faktor penting 

dalam keputusan pembelian, di mana kualitas produk diartikan sebagai kemampuan suatu barang untuk 

memberikan hasil atau performa yang sesuai, bahkan melebihi harapan pelanggan (Kotler dan Keller, 2016). 

Selain itu, inovasi produk merupakan salah satu strategi yang efektif dalam mendorong perkembangan 

usaha. Inovasi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pasar, sehingga menjadi salah satu cara bagi Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk berkembang. 

                          
Gambar 1. Pelatihan Pembuatan Yoghurt Kecombrang 

 
Gambar 2. Berbagai Rasa Teh Kecombrang 

2. Sebelum program ini, pengisian cairan yoghurt ke dalam kemasan dilakukan secara manual, yang 

memakan waktu lama dan kurang higienis. Dengan mesin filling otomatis, proses pengisian menjadi lebih 

cepat dan efisien. Waktu pengisian cairan berkurang hingga 50%, sementara kapasitas produksi meningkat 

hampir dua kali lipat. Penggunaan continuous band sealer menghasilkan kemasan yang lebih rapat, sehingga 
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kualitas dan umur simpan produk menjadi lebih baik. Kemasan yang lebih profesional juga meningkatkan 

citra produk di mata konsumen, yang secara tidak langsung meningkatkan penjualan. Dengan penerapan 

teknologi ini, UMKM dapat mengurangi penggunaan tenaga kerja dalam proses pengisian dan pengemasan, 

yang berdampak pada penurunan biaya produksi secara signifikan. Teknologi otomatisasi seperti mesin filling 

dan continuous band sealer terbukti meningkatkan efisiensi operasional, memungkinkan UMKM untuk 

menghemat waktu dan sumber daya (Kusnandar & Riptani, 2021). Efisiensi ini berkontribusi pada 

peningkatan profitabilitas, memungkinkan UMKM untuk memperbesar skala produksi tanpa harus 

menambah tenaga kerja secara signifikan.  

 

 
Gambar 3. Mesin Filling 

 
Gambar 4. Continuous band sealer 

 

Dalam upaya meningkatkan kapasitas produksi UMKM Yoghurt Sehati di Purwokerto Utara, Kabupaten 

Banyumas, terdapat kendala terkait dengan peralatan yang tersedia. Oleh karena itu, selain melakukan 

pelatihan dan pendampingan, kami juga memberikan hibah peralatan produksi berupa mesin filling otomatis 

dan continuous band sealer. Hibah ini bertujuan untuk mendukung kegiatan produksi yoghurt dengan lebih 

efisien. Selain itu, peningkatan kualitas sumber daya manusia di UMKM Yoghurt Sehati juga perlu dilakukan, 

khususnya dalam hal manajemen waktu dan efisiensi teknis serta ekonomis. Dengan langkah-langkah 

tersebut, diharapkan dapat mendorong peningkatan keuntungan maksimal bagi UMKM Yoghurt Sehati di 

Purwokerto Utara, Kabupaten Banyumas. Dengan penerapan teknologi ini, UMKM dapat mengurangi 

penggunaan tenaga kerja untuk proses pengisian dan pengemasan, sehingga biaya produksi menurun. 

Efisiensi ini memberikan keuntungan lebih besar bagi UMKM, memungkinkan mereka untuk meningkatkan 

skala produksi tanpa harus menambah banyak pekerja. 

SIMPULAN 
Pelatihan pembuatan yoghurt kecombrang dan penerapan teknologi mesin pengisian cairan otomatis 

serta continuous band sealer memberikan dampak positif bagi UMKM Yoghurt Sehati. Dengan 

pengembangan varian yoghurt kecombrang, UMKM mampu menghasilkan produk yang lebih beragam dan 

memiliki nilai tambah berupa manfaat kesehatan. Penerapan mesin filling otomatis dan continuous band 

sealer juga dapat meningkatkan efisiensi proses produksi dan memperbaiki kualitas kemasan, yang pada 

gilirannya memperpanjang umur simpan produk dan meningkatkan citra produk di pasar. Selain itu, 

pengurangan biaya produksi dan peningkatan efisiensi operasional memberikan UMKM fleksibilitas untuk 
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meningkatkan skala usaha tanpa harus menambah banyak tenaga kerja. Secara keseluruhan, inovasi produk 

dan teknologi produksi ini berperan penting dalam meningkatkan daya saing UMKM di tengah persaingan 

pasar yang semakin ketat. 
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